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Abstrak−Pohon Bajakah tampala (Spatholobus littoral hassk) merupakan tumbuhan asli dari pedalaman hutan di daerah kalimantan 

terutama kalimantan tengah. Tanaman ini merupakan tanaman yang menjulur atau hidupnya merambat dan tumbuh dengan subur di 
pedalaman hutan. Tanaman Bajakah dikenal masyarakat Kalimantan sebagai salah satu tanaman obat dan dapat menyembuhkan 

berbagai macam penyakit diantaranya diare, rematik dan juga kanker. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menentukan kadar 

alkaloid ekstrak akar bajakah dalam berbagai konsentrasi. Metode penelitian yang dilakukan secara eksperimental dengan variabel 

bebas ekstrak etanol akar bajakah dengan konsentrasi 50, 70, dan 96%. Sedangkan variabel terikat yaitu karakteristik simplisia, 
kandungan metabolit sekunder ekstrak etanol akar bajakah dan penentuan kadar alkaloid total ekstrak akar bajakah. Ekstrak simplisia 

akar bajakah di buat dengan pelarut etanol 96, 70, dan 50 %. Parameter yang digunakan pada penelitian ini meliputi kadar air, kadar 

abu total, kadar abu tidak larut asam, kadar sari larut air, kadar sari larut etanol dan kandungan metabolit sekunder meliputi alkaloid, 

tanin, flavonoid, saponin, steroid/terpenoid, dengan melakukanya skrining fitokimia, pembuatan larutan baku kafein, penentuan 
panjang gelombang maksimum kafein, Pengukuran kurva kalibrasi kafein, penetapan kadar alkaloid total ekstrak akar bajakah.Hasil 

skrining fitokimia menunjukan bahwa akar Bajakah positif mengandung senyawa Alkaloid, saponin, tannin, flavonoid, Steroid / 

terpenoid. Dan hasil yang di dapatkan dari tanaman akar bajakah yang di peroleh dari kalimantan tengah adalah Konsentrasi etanol  

96% adalah sebesar 1,66797 ± 0,7088 mg/gram, Konsentrasi etanol 70 % 1,6679 ± 0,1124 mg/gram, dan konsentrasi etanol 50 % 

adalah sebesar 0,46981  ±  1,0656 mg/gram. 

Keywords: Akar Bajakah; Alkaloid; Spektofotometri UV Vis  

Abstract−The Bajakah tampala tree (Spatholobus littoral hassk) is a native plant from the interior of the forests in Kalimantan, 

especially Central Kalimantan. This plant is a plant that stretches or grows and grows abundantly in the interior of the forest. The 
Bajakah plant is known to the people of Kalimantan as a medicinal plant and can cure various diseases, including diarrhea, rheumatism, 

and cancer. The aim of this research was to determine the alkaloid content of bajakah root extract in various concentrations. The 

research method was carried out experimentally, with the independent variable being an ethanol extract of bajakah roots with 

concentrations of 50, 70, and 96%. Meanwhile, the dependent variables are the characteristics of simplicia, the secondary metabolite 
content of Bajakah root ethanol extract, and the determination of the total alkaloid content of Bajakah root extract. Bajakah root 

simplicia extract is made with 96, 70, and 50% ethanol solvents. The parameters used in this study include water content, total ash 

content, acid insoluble ash content, water soluble extract content, ethanol soluble extract content, and secondary metabolite content, 

including alkaloids, tannins, flavonoids, saponins, steroids, and terpenoids, by conducting phytochemical screening. , making a standard 
caffeine solution, determining the maximum wavelength of caffeine, measuring the caffeine calibration curve, and determining the 

total alkaloid content of Bajakah root extract. The results of the phytochemical screening showed that Bajakah root was positive for 

containing alkaloid compounds, saponins, tannins, flavonoids, steroids, and terpenoids. And the results obtained from Bajakah root 

plants obtained from Central Kalimantan were a 96% ethanol concentration of 1.66797 ± 0.7088 mg/gram, a 70% ethanol concentration 

of 1.6679 ± 0.1124 mg/gram, and a 50% ethanol concentration of 0.46981 ± 1.0656 mg/gram. 

Keywords: Bajakah Roots; Alkaloids; UV-Vis Spectrophotometry 

1. PENDAHULUAN  

Pohon Bajakah tampala (Spatholobus littoral hassk) merupakan tumbuhan asli dari pedalaman hutan di daerah kalimantan 

terutama kalimantan tengah. Tanaman ini merupakan tanaman yang menjulur atau hidupnya merambat dan  tumbuh 

dengan subur di pedalaman hutan (Saputera & Ayuchecaria, 2018). Pohon Bajakah dikenal masyarakat Kalimantan 

sebagai salah satu tanaman obat. Bajakah (Spatholobus littoralis hassk) merupakan spesies tanaman yang termasuk dalam 

genus Spatholobus yang asli berasal dari Indones dan Filipina (Susanto et al., 2022). Di Indonesia pohon bajakah dapat 

ditemukan tumbuh secara alami di Kalimantan Tengah dan Jawa. Kondisi alam di Kalimantan Tengah sangat mendukung 

untuk pertumbuhan keberagaman sumber hayati dan dapat menyimpan manfaat dan juga pengobatan salah satunya adalah 

bajakah tampala (Susanto & Marsepa, 2022) 

Tanaman ini telah digunakan oleh masyarakat Dayak secara generasi ke generasi sebagai salah satu pengobatan 

alternatif berbagai macam penyakit. Bajakah tampala yang di rebus dan air rebusannya dapat di minum secara langsung 

dan dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. Kandungan dari bajakah  dapat menyembuhkan berbagai penyakit 

diantaranya diare, rematik dan juga kanker (Nastiti & Nugraha, 2022). Masyarakat dayak sejak dahulu mengunakan 

tumbuhan akar bajakah sebagai obat untuk mengembalikan stamina saat beraktivitas di hutan, juga di gunakan untuk 

mengobati berbagai macam penyakit. setelah di teliti 3 siswa sekolah menengah umum dari palangkaraya yang 

melaporkan hasil penelitian mereka pada sebuah ajang lomba internasional di soul, Korea Selatan, dan menyatakan bahwa  

bajakah dapat menyembuhkan penyakit kanker (Fitriani & Saputra, 2020). 
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Batang bajakah atau akarnya mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, steroid / 

terpenoid, Saponin, dan tanin. Sejumlah besar kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada bajakah tampala 

memiliki potensi sebagai obat tradisional (Soemarie et al., 2024). Metabolit sekunder banyak digunakan seperti 

antioksidan, obat antiinflamasi, antipiretik dan antimikroba. Senyawa ini juga dapat memiliki efek yang dapat 

menghambat pertumbuhan dan membunuh sel kanker. Banyaknya metabolit sekunder pada tanaman Bajakah tampala 

menjadikannya sangat berpotensi sebagai obat  tradisional (Istiqomah & Safitri, 2021; Susanto & Marsepa, 2022). 

Menurut penelitian Nursyafitri, melalui uji skrining fitokimia ekstrak etanol akar Bajakah tampala membuktikan bahwa 

benar adanya kandungan positif alkaloid pada akar bajakah tampala yang berpotensi sebagai obat tradisional (Nursyafitri 

et al., 2021).  

Alkaloid adalah suatu golongan senyawa organik yang terbanyak ditemukan di alam. Hampir seluruh alkaloid 

berasal dari tumbuh-tumbuhan dan tersebar luas dalam berbagai jenis tumbuhan (Ningtias & Rani, 2023). Alkaloid adalah 

senyawa bahan alam (natural product) yang memiliki unsur nitrogen dalam struktur kimianya, bisanya dalam struktur 

yang hetero-siklik (Maisarah & Chatri, 2023). Berbeda dengan protein, senyawa alkaloid adalah senyawa metabolit 

sekunder, sedangkan protein adalah metabolit primer. Alkaloid dapat dihasilkan dari dari bahan alam seperti tanaman, 

hewan, bakteri maupun jamur, namun kandungan dan distribusi terbesar terdapat di dalam tanaman biasanya dalam 

struktur yang hetero-siklik. Berbeda dengan protein, senyawa alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder, sedangkan 

protein adalah metabolit primer (Rani et al., 2023). Alkaloid dapat dihasilkan dari dari bahan alam seperti tanaman, 

hewan, bakteri maupun jamur, namun kandungan dan distribusi terbesar terdapat di dalam tanaman. Pada umumnya 

senyawa alkaloid terdapat dalam 2 bentuk, yaitu bentuk ini bebas/bentuk basa dan dalam bentuk garamnya. Alkaloid 

dalam bentuk basa akan mudah larut dalam pelarut organik seperti eter, kloroform, sedangkan senyawa alkaloid dalam 

bentuk garam lebih mudah larut dalam air (Rosidah et al., 2021). Alkaloid biasanya berasa pahit dan memiliki aktivitas 

farmakologis tertentu. Sifat alkaloid hampir mirip dengan beberapa senyawa amina maka dapat bereaksi dengan garam-

garam valensi dua dari mercuri (Hg2), gold (Au2) dan Ajar platinum (Pt2) dan dapat membentuk kristal-kristal yang 

spesifik dan dapat digunakan untuk identifikasi secara kualitatif. Senyawa alkaloid akan bereaksi dengan pereaksi Wagner 

(iodine dalam KI) dan Dragendorff's (Bismuth KI).Tumbuhan yang mengandung senyawa alkaloid tersebar dalam 

beberapa famili dan genus dalam Angiospermae seperti familia Leguminosae, Papaveraceae, Ranunculaceae, Rubiaceae, 

Solanaceae dan Berberidaceae, Rocaceae dan Labiateae. Kegunaan alkaloid bagi tanaman adalah  sebagai zat racun 

untuk melawan serangga maupun hewan herbivora, merupakan produk akhir reaksi detoksifikasi dalam metabolisme 

tanaman, regulasi faktor pertumbuhan; dan sebagai cadangan unsur nitrogen (Manurung, 2021). 

Alkaloid adalah senyawa organik berbobot molekul kecil mengandung nitrogen dan memiliki efek farmakologi 

pada manusia dan hewan. Secara alamiah alkaloid disimpan didalam biji, buah, batang, akar, daun dan organ lain. 

Alkaloid ditemukan di dalam tanaman, hewan,  dan fungi. Alkaloid biasanya diturunkan dari asam amino. Alkaloid juga 

banyak ditemukan untuk pengobatan (Endarini, 2016). Salah satu metode yang di gunakan untuk menentukan kadar 

alkaloid pada akar Bajakah tampala adalah dengan mengunakan alat spektrofotometri UV. Metode yang umum di 

gunakan untuk menentukan kadar alkaloid total adalah spektrofotometri UV-Vis. Prinsip metode ini adalah terbentuknya 

kompleks berwarna kuning yang merupakan reaksi antara BCG (bromocresol green) dengan alkaloid, diekstraksi dengan 

kloroform pada pH 4,7 pada panjang gelombang maksimum 417 nm. Spektrofotometri UV-Vis merupakan metode 

analisis yang menggunakan panjang Gelombang UV dan gelombang tampak sebagai daerah serapan untuk mendeteksi 

senyawa. Pengujian dilakukan untuk menentukan perbedaan konsentrasi akar  bajakah dengan pelarut etanol 96, 70, dan 

50 % (Harahap et al., 2023). 

Spektrofotometri UV-Vis merupakan salah satu teknik analisis spektroskopi yang memakai sumber radiasi 

elektromagnetik ultraviolet dekat  dan sinar tampak yang cukup besar pada molekul yang dianalisis, sehingga 

spektrofotometri UV-Vis lebih banyak dipakai untuk analisis kuantitatif ketimbang kualitatif . Spektrofotometer terdiri 

atas spektrometer dan fotometer. Spektrofotometer menghasilkan sinar dari spektrum dengan panjang gelombang tertentu 

dan fotometer adalah alat pengukur intensitas cahaya yang ditransmisikan atau yang diabsorpsi (Dalimunthe et al., 2022). 

Spektrofotometer tersusun atas sumber spektrum tampak yang kontinyu, monokromator, sel pengabsorbsi untuk larutan 

sampel atau blangko dan suatu alat untuk mengukur perbedaan absorbsi antara sampel dan blangko ataupun 

pembanding.Pelarut yang biasa digunakan dalam daerah-daerah ultraviolet dan terlihat ialah: aseton, benzena, karbon 

tetraklorida, kloroform, dioksan, diklorometan, etanol Pelarut-pelarut yang digunakan dalam spektrofotometri harus 

melarutkan cuplikan dan meneruskan radiasi dalam panjang gelombang yang sedang dipelajari (Noviyanto, 2020). 

Interaksi senyawa organik dengan sinar ultraviolet dan sinar tapak, dapat digunakan untuk menentukan struktur molekul 

senyawa organik. Bagian dari molekul yang paling cepat bereaksi dengan sinar tersebut adalah elektron-elektron ikatan 

dan elektron-elektron nonikatan (elektron bebas). Sinar ultralembayung dan sinar tampak merupakan energi, yang bila 

mengenai elektron-elektron tersebut, maka elektron akan tereksitasi dari keadaan dasar ke tingkat energi yang lebih tinggi, 

eksitasi elektron-elektron ini, direkam dalam bentuk spektrum yang dinyatakan sebagai panjang gelombang dan 

absorbansi, sesuai dengan jenis elektron-elektron yang terdapat dalam molekul yang dianalisis. Makin mudah elektron-

elektron bereksitasi makin besar panjang gelombang yang diabsorbsi, makin banyak elektron yang bereksitasi makin 

tinggi absorban (Selawati, 2019). 

Belum ada uji sebelumnya mengenai penentuan kadar alkaloid ekstrak akar bajakah tampala berdasrkan perbedaan 

konsentrasi etanol dengan metode spektofotometri UV-Vis. Berdasarkan uji kualitatif sebelumnya yang dilakukan oleh 
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Hidayatullah et al., (2024), Akar bajakah positif megandung metabolit sekunder Alkaloid, Saponin, Tanin, lavonoid, dan 

Terpenoid. Kandungan metabolit sekunder pada akar bajakah terdapat antioksidan yang mampu menetralkan radikal 

bebas di dalam tubuh manusia untuk mencegah kerusakan sel.  

Penelitian ini diperkuat dengan uji yang dilakukan oleh Nursyafitri et al., (2021) bahwa  akar bajakah mempunyai 

kandungan metabolit sekunder Alkaloid, Flavonoid,Tanin, Fenol dan Saponin. Dan Hasil uji parameter non spesifik yang 

memenuhi persyaratan meliputi susut pengeringan 2,45 %, uji kadar air 2,398 %, uji bobot jenis 0,8390 %, uji kadar abu 

total 0,964 % dan tidak memenuhi persyaratan uji kadar abu tidak larut asam 1,557%.  Selanjutnya penelitian yang di 

lakukan oleh Huda et al., (2022), menujukkan bahwa skrining fitokimia dari akar bajakah mengandung senyawaalkaloid, 

flavonoid, triterpenoid dan steroid, saponin dan tanin. Dan telah menyatakan bahwa masyarakat yang mengkonsumsi akar 

bajakah dapatbmengobati kanker. Dan penelitian berikutnya makin memperkuat bahwa  bahwa serbuk simplisia akar 

kayu bajakah mengandung senyawa alkaloid, glikosida, steroid/triterpenoid, flavonoid, uji fenolik, saponin, dan tanin,  

sedangkan ekstrak etanol akar kayu bajakah menunjukkan adanya senyawa alkaloid, steroid/triterpenoid, tanin, saponin, 

dan flavonoid . 

Berdasarkan uraian dari penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Penentuan kadar alkaloid total ekstrak akar bajakah tampala (Spatholobus littoralis hassk) berdasarkan perbedaan 

konsentrasi etanol dengan metode spektofotometri UV-Vis agar bajakah dapat di budidayakan  dan menambah 

pengetahuan masyarakat tentang banyaknya manfaat dari tanaman ini. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang di lakukan adalah eksperimental metode yang di gunakan untuk menentukan kadar alkaloid pada 

akar Bajakah tampala adalah dengan mengunakan alat spektrofotometri UV. Spektrofotometri UV-Vis merupakan 

metode analisis yang menggunakan panjang Gelombang UV dan gelombang tampak sebagai daerah serapan untuk 

mendeteksi senyawa. Pengujian dilakukan untuk menentukan perbedaan konsentrasi akar  bajakah dengan pelarut etanol 

96, 70, dan 50%. 

2.1 Pengolahan Sampel 

Akar bajakah dikumpulkan kemudian dibersihkan dan disortasi basah untuk memisahkan kotoran-kotoran atau bahan 

asing lainnya. Kemudian dicuci dengan air bersih untuk menghilangkan debu-debu. Kemudian diangin-anginkan di 

tempat yang terlindung dari cahaya matahari. Kemudian dikeringan di dalam  suhu kamar. Proses pengeringan dilakukan 

sampai akar bajakah mengering dan simplisia yang sudah dikeringkan selanjutnya diserbukkan dengan menggunakan 

blender kemudian diayak dengan ayakan no 40 sehingga didapatkan halus yang cocok (Syahputra et al., 2021), Serbuk 

simplisia dimasukkan kedalam wadah tertutup dan disimpan pada suhu kamar dan terlindung dari cahaya matahari 

(Ridwanto et al., 2023). 

2.2 Karakterisasi Simplisia 

Pemeriksaan karakterisasi simplisia pada penelitian ini meliputi penetapan kadar air, penetapan kadar sari larut air, kadar 

sari larut dalam etanol, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam. 

2.2.1 Penetapan Kadar Air dengan Metode Azeotropi 

Sebanyak 200 ml toluen dimasukkan kedalam labu alas bulat, lalu ditambahkan 2 ml air suling, kemudian alat dipasang 

dan dilakukan destilasi selama 2 jam. Destilasi dihentikan dan dibiarkan dingin selama ± 30 menit, kemudian volume air 

dalam tabung penerima dibaca dengan ketelitian 0,05 ml. Kemudian ke dalam labu tersebut dimasukkan 5 g serbuk 

simplisia yang telah ditimbang seksama, lalu dipanaskan hati-hati selama 15 menit, setelah toluen mendidih, kecepatan 

tetesan diatur 2 tetes untuk tiap detik sampai sebagian besar air terdestilasi, kemudian kecepatan destilasi dinaikkan 

sampai 4 tetes tiap detik. Setelah semua air terdestilasi, bagian dalam pendingin dibilas dengan toluen. Destilasi 

dilanjutkan selama 5 menit, kemudian tabung penerima dibiarkan mendingin pada suhu kamar. Setelah air dan toluen 

memisah sempurna, volume air dibaca dengan ketelitian 0,05 ml. Selisih kedua volume air yang terdapat dalam bahan 

yang diperiksa. Kadar air dihitung dalam persen (Rafita et al., 2022). 

2.2.2 Penetapan Kadar Sari yang Larut dalam Air 

Sebanyak 5 g serbuk yang telah dikeringkan di udara, dimaserasi selama 24 jam dalam 100 ml air-kloroform (2,5 ml 

kloroform dalam air suling sampai 1 L) dalam labu bersumbat sambil sesekali dikocok selama 6 jam pertama, kemudian 

dibiarkan selama 18 jam, lalu disaring. Sejumlah 20 ml filtrat pertama diuapkan sampai kering dalam cawan penguap 

berdasar rata yang telah dipanaskan dan ditara. Sisa dipanaskan pada suhu 105°C sampai bobot tetap. Kadar dalam persen 

sari yang larut dalam air dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara (Rani et al., 2023). 

2.2.3 Penetapan Kadar Sari yang Larut dalam Etanol 

Sebanyak 5 g serbuk simplisia yang telah dikeringkan di udara, dimaserasi selama 24 jam dalam 100 ml etanol 96% dalam 

labu bersumbat sambil dikocok sesekali selama 6 jam pertama, kemudian dibiarkan selama 18 jam, lalu disaring cepat 
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untuk menghindari penguapan etanol. Sejumlah 20 ml filtrat diuapkan sampai kering dalam cawan penguap berdasar rata 

yang telah dipanaskan dan ditara. Sisa dipanaskan pada suhu 105oC sampai bobot tetap. Kadar dalam persen sari yang 

larut dalam etanol 96% dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara (F. A.-U. Nasution et al., 2023). 

2.2.4 Penetapan Kadar Abu Total 

Sebanyak 2 g serbuk simplisia ditimbang seksama dimasukkan dalam krus porselin yang telah dipijar dan ditara. Krus 

dipijar perlahan-lahan sampai arang habis, pemijaran dilakukan pada suhu 500-600oC selama 3 jam kemudian 

didinginkan dan ditimbang sampai diperoleh bobot tetap. Kadar abu dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan 

(Septiana et al., 2024). 

2.2.5 Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Dalam Asam 

Abu yang diperoleh dari penetapan kadar abu, didihkan dengan asam klorida encer selama 5 menit, kumpulkan bagian 

yang tidak larut dalam asam, disaring melalui kertas saring bebas abu, kemudian dicuci dengan air panas, dipijarkan 

hingga bobot tetap, ditimbang. Hitung kadar abu yang tidak larut dalam asam terhadap bahan yang sudah dikeringkan di 

udara (Robiatun et al., 2022). 

2.3 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia yang dilakukan pada penelitian ini meliputi pemeriksaan alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, dan 

steroid/triterpenoid. 

2.3.1 Pemeriksaan Alkaloid 

Serbuk simplisia dan ekstrak ditimbang 0,5 g ditambahkan 1 ml HCl 2 N ditambahkan 9 ml air suling, lalu dipanaskan 

diatas penangas air selama 2 menit, didinginkan lalu disaring filtrat dipakai untuk pemeriksaan alkaloid. Filtrat sebanyak 

3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Mayer, akan terbentuk endapan menggumpal berwarna putih atau kuning. 

Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Bouchardat, akan terbentuk endapan berwarna coklat sampai 

hitam. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Dragendroff akan terbentuk coklat atau jingga. Jika 

terjadi endapan atau kekeruhan pada paling sedikit 2 tabung reaksi pada percobaan di atas, maka alkaloid positif (Suryani 

et al., 2024). 

2.3.2 Pemeriksaan Flavonoid 

Sebanyak 10 g serbuk simplisia dan ekstrak ditimbang lalu ditambahkan 100 ml air suling panas, didihkan selama 5 menit 

dan disaring dalam keadaan panas, kedalam 5 ml filtrat ditambahkan serbuk magnesium dan 1 ml HCl pekat dan 2 ml 

amil alkohol, dikocok kuat dan biarkan memisah. Adanya flavonoid ditandai dengan adanya warna merah, kuning atau 

jingga pada lapisan amil alkohol (Rani et al., 2022). 

2.3.3 Pemeriksaan Tanin 

Sebanyak 1 g serbuk simplisia dan ekstrak disari dengan 10 ml air suling lalu disaring filtratnya diencerkan dengan air 

suling sampai tidak berwarna. Larutan diambil sebanyak 2 ml dan ditambahkan 1-2 tetes larutan pereaksi besi (III) klorida 

1 %. Jika terjadi warna biru kehitaman atau hijau kehitaman menunjukkan adanya tanin (Nasri et al., 2023). 

2.3.4 Pemeriksaan Saponin 

Sebanyak 0,5 g serbuk simplisia dan ekstrak dimasukkan kedalam tabung  reaksi, lalu ditambahkan 10 ml air suling panas 

dan didinginkan, kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 menit. Jika terbentuk busa dengan ketinggian 1-10 cm yang 

stabil tidak kurang dari 10 menit dan tidak hilang dengan penambahan 1 tetes HCl 2 N menunjukkan adanya saponin 

(Lubis et al., 2023). 

2.3.5 Pemeriksaan Steroida/Triterpenoida 

Serbuk simplisia dan ekstrak sebanyak 1 g larutan dimaserasi dengan 20 ml n-heksan selama 2 jam, lalu disaring. Filtrat 

diuapkan dalam cawan penguap sampai kering, kemudian ditambah dengan 2 tetes asam asetat anhidrida dan 1 tetes asam 

sulfat pekat. Jika warna berubah menjadi ungu atau merah kemudian berubah menjadi hijau atau biru, menunjukan adanya 

senyawa steroid/triterpenoid (Kaban et al., 2022). 

2.4 Pembuatan Ekstrak 

Sebanyak 500 gram simplisia dimaserasi dengan 3750 ml etanol 96% dimasukkan kedalam bejana tertutup dan dibiarkan 

pada suhu kamar selama 5 hari dan terlindung dari cahaya matahari sambil sering diaduk kemudian diserkai, diperas dan 

disaring. Maserat dipisahkan dengan ampas. Ampas dibilas dengan 1250 ml etanol 96% kemudian disaring dan 

dipindahkan dalam bejana tertutup, maserat digabungkan dan didiamkan selama 2 hari (Ningtias et al., 2022). Ekstrak 

diuapkan dengan alat rotary evaporator pada temperatur 50°C dan diperoleh ekstrak etanol (Rambe et al., 2021). 

 

https://doi.org/10.47065/jharma.v5i1.4788
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Journal of Pharmaceutical and Health Research 
Vol 5, No 1, Februari 2024, pp. 73−81 
ISSN 2721-0715 (media online) 
DOI 10.47065/jharma.v5i1.4788 

Copyright © 2024 Nur Hanifah, Page 77  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

2.5 Prosedur Penentuan Kadar Alkaloid 

2.5.1 Pembuatan larutan Bromocresol green (BCG) 

Ditimbang sebanyak 69,8 mg Bromocresol green kemudian di campurkan dengan 3 ml NaOH 2N dan 5 ml aquades. Lalu 

panaskan pada suhu 50-60°C selama 15 menit sampai larut  dengan sempurna. Kemudian di campurkan dengan 1 liter 

aquades (Patel et al., 2015). 

2.5.2 Pembuatan Buffer pH 4,7 

Dapar fosfat ph 4,7 dibuat dengan cara disodium fosfat (Na2HPO4) 0,2 M dicampurkan dengan asam sitrat (C6H8O7) 0,2 

M hingga menghasilkan ph 4,7 (Patel et al., 2015). 

2.5.3 Pembuatan Larutan Kafein 

Sebanyak 50 gram kafein dilarutkan dengan aquades panas, lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL agar didapatkan 

konsentrasi 1000 ppm. Kemudian dipipet sebanyak 2,5 mL lalu masukkan ke dalam labu ukur 25 mL lalu ditambahkan 

aquades hingga batas tanda sehingga memperoleh konsentrasi 100 ppm (Pulungan et al., 2018). 

2.5.4 Pembuatan Panjang Gelombang Maksimum Kafein 

Penentuan panjang gelombang maksimum larutan kafein mengunakan alat Spektofotometer UV-Vis pada Panjang 

gelombang 200-400 nm. Hasil Panjang gelombang maksimum standar baku kafein berada pada 273 nm. Panjang 

gelombang maksimum tersebut digunakan untuk mengukur serapan dari ekstrak akar bajakah (Wahyuni & Marpaung, 

2020). 

2.5.5 Pengukuran Kurva Standar Kafein 

Dipipet 0,4; 0,6; 0,8; 1,0; dan 1,2 ml dari larutan standar kafein 100 ppm dan lalu di encerkan sampai 10 mL sehingga di 

peroleh konsentrasi larutan berturut-turut adalah 4; 6; 8; 10; dan 12 ppm  Kemudian di ukur absorbansi pada Panjang 

gelombang 273 nm dengan menggunakan alat Spektofotometer  UV-Vis (Arwangga et al., 2016) 

2.5.6 Pembuatan Larutan Ekstrak Akar Bajakah 

Ditimbang 0,1 g ektsrak akar Bajakah dan dilarutkan sampai 10 ml masing masing konsentrasi etanol, kemudian di kocok 

hingga homogen sehingga di peroleh konsentrasi 10.000 ppm. Lalu dipipet sebanyak 1 ml dan di tambah masing masing 

etanol sampai dengan 10 ml. Lalu di kocok sampai homogen sehingga di peroleh konsentrasi 1000 ppm. 

2.5.7 Penentuan Kadar Alkaloid Total Ekstrak Akar Bajakah 

Diambil 2 ml ekstrak akar bajakah masing-masing konsentrasi ekstrak. Lalu ditambhkan dapar posfat dan larutan BCG 

(Bromocresol green). Kemudian diekstraksi dengan kloroform sebanyak tiga kali menggunakan vortex. Diambil fase 

kloroform dan di masukan ke dalam labu ukur 10 ml dan di tambahkan klorofororm sampai batas volume. Lalu diukur 

absorbansi pada panjang gelombang 273 nm. 

2.5.8 Perhitungan kadar 

Kadar total alkaloid ekstrak akar bajakah dapat dihitung dengan mendistribusikan nilai absorbansi sampel ke dalam 

persamaan regresi linear yang didapat pada kurva kalibrasi untuk mendapatkan konsentrasinya 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakterisasi Simplisia 

Hasil karakterisasi simplisia akar bajakah dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakterisasi Serbuk Simplisia akar Bajakah 

No  Parameter Hasil Pemeriksaan Syarat MMI 1989 

1 Kadar Air   7 % ≤ 10% 

2 Kadar Sari Larut Air  4,66 % ≤ 3 % 

3 Kadar Sari Larut Etanol  3,66 % ≤ 3 % 

4 Kadar Abu  2,16 % ≤ 4 % 

5 Kadar Abu Larut Asam  0,1% ≤ 0,2 % 

Berdasarkan tabel 1 atas menunjukan hasil dari karakterisasi simplisia serbuk akar bajakah pada kadar air sebesar 

7%, kadar sari laut air 4,66%, kadar sari larut etanol 3,66%, kadar abu 2,16% dan hasil kadar abu larut asam 0,1% semua 

hasil karakterisasi serbuk simplisia akar bajakah memenuhi persyaratan MMI 1989. 
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3.2 Skrining Serbuk Simplisia dan Ekstrak akar Bajakah 

Skrining fitokimia dilakukan bertujuan untuk mengetahui metabolit sekunder yang ada pada tumbuhan akar Bajakah. 

Hasil skrining fitokimia pada serbuk simplisia dan ekstrak akar Bajakah dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Skrining Fitokimia 

No Pemeriksaan Hasil Serbuk Hasil Ekstrak 

1 Alkaloid  + + 

2 Flavonoid  + + 

3 Saponin  + + 

4 Tanin  + + 

5 Steroid/Triterpenoid  + + 

Keterangan : (+) : mengandung senyawa metabolit sekunder  

         (-) : tidak mengandung senyawa metabolit sekunder  

Berdasarkan tabel 2 menujukkan serbuk simplisia dan ekstrak akar bajakah mengandung senyawa metabolit 

sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid/triterpenoid. Tujuan skrining adalah memberikan gambaran 

tentang golongan senyawa yang terkandung dalam tanaman yang diteliti (Yuza et al., 2023). 

3.3 Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum Kafein 

Hasil Panjang gelombang kafein dapat di lihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Panjang Gelombang Kafein 

Pengujian pada alkaloid yang di lakukan dengan pengukuran panjang gelombang maksimumlarutan baku kafein 

mengunakan Spektofotometri UV-Vis yang berada pada rentang 200-400 nm dan Visibel 400-750. Larutan baku yang 

digunakan adalah kafein. Panjang gelombang maksimum kafein adalah berada pada rentang 273 nm. Berdasarkan hasil 

dari panjang gelombang kafein di peroleh hasil 272 nm. 

3.4 Pengukuran Kurva Kalibrasi Kafein 

Hasil pengukuran kurva kalibrasi kafein dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 2. 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kurva Kalibrasi Kafein 

Konsentrasi (g/ml) Absorbansi Persamaan regresi 

0 0.000 

y = 0,0508 x + 0,008 

4 0.216 

6 0.320 

8 0.429 

 10 0.508 

12 0.613 
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Gambar 2. Kurva kalibrasi kafein 

Kurva kalibrasi kafein di peroleh dengan cara mengukur absorbansi dari larutan baku kafein para rentang 

konsentrasi 4; 6; 8; 10; dan 12; ppm dari larutan 100 ppm. Kemudian di ukur absorbansi  pada panjang gelombang 272,70 

nm dengan mengunakan alat spektofotometer UV-Vis. Secara kuantitatif pengukuran kadar alkaloid ekstrak akar bajakah 

mengunakan spektofotometer UV-Vis. Spektofotometer UV-Vis merupakan salah satu instrumen yang di gunakan secara 

kuantitatif  untuk menentukan kandungan senyawa dalam suatu sampel. Dan berdasarkan gambar di atas hasil yang di 

dapatkan dari hasil persamaan regresi yang diperoleh dari larutan baku kafein adalah Y=0.0508x + 0.008 dengan 

koefesien korelasi yang diperoleh 0,999. 

3.5 Penentuan Kadar Alkaloid Total 

Hasil penentuan kadar alkaloid total pada sampel ekstrak akar Bajakah dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Nilai Kadar Alkaloid Total Ekstrak Akar Bajakah 

Kadar sebenarnya 

ekstrak etanol 96% 

Kadar sebenarnya ekstrak etanol 

70% 

Kadar sebenarnya ekstrak etanol 

50% 

1,66797 ± 0,7088 mg/gram 1,6679 ± 0,1124 mg/gram 0,46981 ± 1,0656 mg/gram 

Setelah dilakukan pengukuran untuk mendapatkan absorbansi kemudian dilakukan terhadap sampel. Pengujian 

dilakukan dengan ditambahkan 2ml buffer fosfat pH 4,7 dan 2 ml bomocresol green (BCG), dengan ini alkaloid akan 

terjadi pembentukan oleh asam lemah, sehingga dapat bereaksi dengan bromocresol green (BCG) dan menghasilkan 

senyawa kompleks. Kemudian diekstraksi dengan menggunakan kloroform sebanyak 3 kali agar hanya alkaloid yang 

akan dihasilkan pada larutan akhir. Pada penelitian ini, pengukuran kekuatan serapan sampel didapatkan hasil penetapan 

kadar alkaloid dari ekstrak akar bajakah (Spathollobus littoralis hassk) dengan metode spektrofotometri UV-Vis yang 

telah disubsitusi kedalam persamaan regresi linear, dari persamaan tersebut digunakan untuk menghitung kadar alkaloid 

total. Dan dari tabel di atas didapatkan hasil untuk konsentrasi etanol 96% adalah 1,66797 ± 0,7088 mg/gram, konsentrasi 

etanol 70 % adalah 1,6679 ± 0,1124 mg/gram, dan konsentrasi etanol 50 % adalah 0,46981 ± 1,0656 mg/gram. 

3.6 Pembahasan 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan pemeriksaan kadar air serbuk akar bajakah  bertujuan untuk mengetahui batasan 

minimal rentang besarnya kadar air yang terkandung dalam simplisia tersebut, karena jumlah air yang tinggi dapat 

menjadi media tumbuh bakteri dan jamur yang akan merusak senyawa yang terkandung didalam simplisia, metode yang 

digunakan adalah metode azeotrop (H. M. Nasution et al., 2022). Hasil yang diperoleh pemeriksaan kadar air pada serbuk 

akar bajakah adalah 7%. Pemeriksaan kadar sari larut dalam air yang diperoleh pada tabel adalah 4,66 % dan pada 

pemeriksaan kadar sari larut dalam etanol yang diperoleh adalah 3,66 %. Tujuan dari dilakukannya pemeriksaan kadar 

sari larut air adalah untuk melihat jumlah tersari kandungan bahan-bahan kimia yang terdapat didalam simplisia yang 

larut dalam air dan tujuan kadar sari larut etanol adalah untuk melihat jumlah tersari dalam simplisia yang larut dalam 

etanol (Nurmazela et al., 2022). Pemeriksaan kadar abu total pada serbuk simplisia Akar Bajakah diperoleh sebesar 2,16 

%, tujuan dari kadar abu total adalah untuk mengetahui kadar senyawa anorganik pada simplisia. Hasil pemeriksaan kadar 

abu tidak larut asam adalah 0,1    %, tujuan dari kadar abu tidak larut asam adalah untuk mengetahui jumlah abu yang 

diperoleh dari faktor eksternal bersumber dari pengotor yang bersasal dari pasir. Prinsip karakterisasi simplisia adalah 

untuk menjamin keseragaman mutu simplisia agar memenuhi persyaratan standar simplisia (Pulungan et al., 2022). 

Pengujian pada alkaloid yang pertama dilalukukan adalah pengukuran panjang gelombang maksimum larutan 

baku kafein menggunakan spektrofotometri UV-Vis yang berada pada rentang 200-400 nm dan visible 400-750. Larutan 

baku yang digunakan untuk menentukan panjang gelombang maksimum adalah larutan kafein. Panjang gelombang 

maksimum standar baku kafein berada pada rentang 273 nm. Penetapan panjang gelombang maksimum adalah untuk 

mencapai kekuatan serapan maksimum dan untuk meminimalkan kesalahan pembacaan serapan semaksimal mungkin. 

Hasil pengukuran yang di dapat adalah 272 nm. 
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 Kurva kalibrasi kafein diperoleh dengan cara mengukur absorbansi dari larutan baku kafein para rentang 

konsentrasi 4; 6; 8; 10; dan 12; ppm dari larutan 100 ppm. Kemudian di ukur absorbansi  pada panjang gelombang 272,70 

nm dengan mengunakan alat spektofotometer UV-Vis. Secara kuantitatif pengukuran kadar alkaloid ekstrak akar bajakah 

mengunakan spektofotometer UV-Vis. Penentuan kurva kalibrasi diperoleh berdasarkah hukum lamber-beer. Terdapat 

garis lurus yang diperoleh dari hubungan antara konsentrasi dengan absorbansi. Semakin besar konsentrasi kafein, 

absorbansi yang dihasilkan semakin besar. Absorbansi yang baik menurut literature adalah 0,2-0,8 (Arwangga et al., 

2016). Hasil pengukuran dari instrument ini berdasarkan hukum Lambert-Beer dari beberapa konsentrasi larutan standar 

atau sampel. Kurva baku memberikan gambaran nilai koefisien korelasi (r) dan persamaan regresi linier yaitu y = ax + b 

persamaan tersebut di gunakan untuk menentukan kandungan senyawa dari suatu sampel yang akan di analisis. Hasil 

persamaan regresi yang diperoleh dari larutan baku kafein adalah Y=0.0508x + 0.008 dengan koefesien korelasi yang 

diperoleh 0,999. 

 Kandungan alkaloid pada ekstrak akar bajakah paling baik tersari dengan menggunakan etanol 96%. Etanol 96% 

memiliki komposisi campuran etanol yang lebih banyak dari air. Hal ini memperlihatkan bahwa etanol dengan sifat yang 

dapat mengikat berbagai senyawa aktif dengan tingkat kepolaran yang berbeda beda dapat menyari lebih banyak senyawa-

senyawa alkaloid dan turunannya yang juga memiliki berbagai tingkat kepolaran dibandingkan dengan air yang hanya 

memiliki sifat polar (Syahputra et al., 2023). Alkaloid dalam tumbuhan secara umum berbentuk garam, yaitu berkaitan 

dengan asam-asam organik yang terdapat dalam tumbuhan, seperti asam suksinat, maleat, mekonat, kinat dan bersifat 

larut dalam pelarut polar etanol maupun air (Wahyuni & Marpaung, 2020). Kadar alkaloid total ekstrak akar bajakah yang 

di peroleh dari Kalimantan Tengah kecamatan Mentawa Baru Ketapang. Pada penelitian ini hasil yang di dapatkan pada 

penentuan kadar alkaloid total ekstrak akar bajakah adalah etanol 96% adalah 1,66797 ± 0,7088 mg/gram, konsentrasi 

etanol 70 % adalah 1,6679 ± 0,1124 mg/gram, dan konsentrasi etanol 50 % adalah  0,46981 ± 1,0656 mg/gram. 

4. KESIMPULAN 

Serbuk simplisia akar dan ekstrak etanol Bajakah (Spathollobus littoralis hassk) positif mengandung senyawa Alkaloid, 

saponin, tannin, flavonoid, Steroid / terpenoid. Kadar alkaloid yang terdapat pada ekstrak etanol akar bajakah di peroleh 

dari Kalimantan Tengah positif mengandung senyawa Alkaloid, saponin, tannin, flavonoid, Steroid / terpenoid dan kadar 

alkaloid yang terdapat pada ekstrak di tentukan secara Spektofotometri UV-Vis masing-masing konsentrasi. Pelarut etanol 

konsentrasi 96% adalah sebesar 1,66797 ± 0,7088 mg/gram, Konsentrasi 70 % 1,6679 ± 0,1124  mg/gram, dan konsentrasi 

50 % adalah sebesar 0,46981  ± 1,0656 mg/gram. 
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